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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh emotional intelligence terhadap
boredom proneness dan cyberloafing behavior, serta pengaruh cyberloafing behavior terhadap kinerja
pegawai. Populasi penelitian ini adalah seluruh Aparatur Sipil Negara (ASN) yang bekerja pada
Sekretariat Daerah Kabupaten Kulon Progo. Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah
sensus, sehingga seluruh populasi menjadi sampel dalam penelitian ini. Pendekatan kuantitatif dengan
data primer melalui kuesioner skala likert digunakan untuk mengumpulkan data. Variabel penelitian
terdiri dari 10 indikator untuk emotional intelligence, 8 indikator untuk boredom proneness, 13 indikator
untuk cyberloafing behavior, dan 5 indikator untuk kinerja pegawai. Analisis data dilakukan dengan
pendekatan SEM-PLS menggunakan software WarpPLS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
emotional intelligence tidak berpengaruh terhadap cyberloafing behavior. ASN dengan emotional
intelligence tinggi mampu mengelola emosi secara efektif, namun hal ini tidak secara langsung
memengaruhi keterlibatan mereka dalam cyberloafing. Boredom proneness berpengaruh positif
terhadap cyberloafing behavior. Semakin tinggi boredom proneness, semakin besar kemungkinan ASN
untuk terlibat dalam cyberloafing. Emotional intelligence berpengaruh negatif terhadap boredom
proneness. Individu dengan tingkat emotional intelligence tinggi lebih kecil kemungkinannya untuk
mengalami kebosanan. Cyberloafing behavior berpengaruh negatif terhadap kinerja ASN. Semakin
banyak terlibat dalam cyberloafing, semakin rendah produktivitas ASN di tempat kerja. Upaya untuk
meningkatkan emotional intelligence dan meminimalisir cyberloafing behavior dapat dilakukan untuk
meningkatkan kinerja ASN di lingkungan kerja.

Kata kunci: emotional intelligence, boredom proneness, cyberloafing behavior, kinerja pegawai
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1. PENDAHULUAN

Pada era digitalisasi, perusahaan perlu beradaptasi dan menyediakan perlengkapan digital
seperti komputer dan fasilitas internet untuk menunjang pekerjaan karyawan. Keperluan akan
akses digital tersebut disalahgunakan untuk keperluan pribadi. Penyalahgunaan fasilitas digital
oleh karyawan disebut sebagai perilaku cyberloafing. Khari & Bhatt (2023) menjelaskan bahwa
para profesional yang bekerja menggunakan internet selama jam kerja melakukan tugas-tugas
pribadi. Kondisi ini menunjukkan bahwa telah terjadi fenomena cyberloafing. Cyberloafing
berkaitan dengan penggunaan sumber daya internet oleh pegawai untuk hal-hal yang tidak
berhubungan dengan tujuan pekerjaan selama jam kerja (Cheng et al., 2020). Wu et al. (2023)
menjelaskan bahwa cyberloafing merupakan cara yang paling banyak dilakukan oleh pegawai
untuk membuang-buang waktu di tempat kerja. Jiang et al. (2023) menjelaskan bahwa para
pegawai menghabiskan 1-2 jam setiap kali bekerja untuk melakukan cyberloafing yang
mencakup 10-30% dari waktu kerjanya. Kim et al. (2016) menjelaskan bahwa rata-rata pegawai
menghabiskan waktu 5 jam per minggu untuk berperilaku cyberloafing.

Wu et al. (2020) dan Jiang et al. (2020) menjelaskan bahwa cyberloafing dianggap sebagai
perilaku menyimpang atau kontraproduktif di tempat kerja yang dapat menurunkan
produktivitas organisasi. Alharthi et al. (2021) menjelaskan bahwa di Amerika Serikat
diperkirakan perilaku cyberloafing dapat mengurangi produktivitas pegawai sebesar 30-40%.
Selain itu, Jandaghi et al. (2015) menjelaskan bahwa perilaku cyberloafing dapat merugikan
organisasi sebesar US$183 miliar per tahun. Lim et al. (2021) menjelaskan bahwa perilaku
cyberloafing dapat merugikan organisasi sebesar US$ 4.500 per pegawai setiap tahunnya.
Perilaku cyberloafing yang dilakukan oleh para pegawai juga dapat menimbulkan risiko
keamanan informasi organisasi (Jiang et al., 2023). Perilaku cyberloafing yang dilakukan oleh
pegawai dapat mempengaruhi kinerja pegawai. Perilaku cyberloafing dapat mengurangi jam
kerja pegawai sehingga menurunkan Kinerja pegawai tersebut. Lim & Teo (2022) menunjukkan
bahwa terdapat empat motif penting cyberloafing yaitu, (a) mengatasi tuntutan yang tinggi, (b)
mengatasi tuntutan yang rendah, (c) pembalasan terhadap kesenjangan, dan (d) memfasilitasi
pembelajaran dan kreativitas. Pentingnya motif ini sangat mempengaruhi akibat dan kebijakan
dalam mengelola internet dengan lebih baik.

Cyberloafing behavior dapat dipengaruhi oleh aspek-aspek dalam diri karyawan. Seorang
karyawan yang mudah bosan atau disebut memiliki boredom proneness tinggi cenderung
melakukan perilaku cyberloafing. Boredom proneness merupakan suatu sifat individu yang
menunjukkan kecenderungan individu tersebut dalam mengalami kebosanan (Mercer-Lynn et
al., 2014). Struk et al. (2017) menjelaskan bahwa individu yang memiliki kerentanan terhadap
kebosanan akan merasa kesulitan dalam melakukan tugas-tugas penting dan menghadapi
masalah pengendalian impuls. Kondisi ini akan mempengaruhi kinerja individu tersebut. Studi
sebelumnya yang menguji pengaruh boredom proneness terhadap cyberloafing behavior masih
terbatas. Hasil studi Khari & Bhatt (2023) menemukan bahwa boredom proneness berpengaruh
positif dan signifikan terhadap perilaku cyberloafing.

Emotional intelligence merupakan kemampuan untuk memantau perasaan dan emosi
dirinya sendiri maupun orang lain untuk dapat membedakan mereka satu sama lain dan
menggunakan informasi ini untuk membimbing pemikiran dan tindakan seseorang (Salovey &
Mayer, 1990). Kluemper et al. (2015) dan Pletzer et al. (2019) menjelaskan bahwa ciri-ciri
kepribadian dapat secara signifikan memprediksi perilaku menyimpang di tempat kerja.
Balogun et al. (2018) dan Miao et al. (2017) menjelaskan bahwa pegawai yang memiliki nilai
emotional intelligence tinggi dalam ciri kepribadiannya memiliki kecenderungan untuk tidak
melakukan perilaku menyimpang di tempat kerja. Kondisi ini dapat meningkatkan kualitas kerja
pegawai, sehingga mengurangi cyberloafing behavior.
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Studi sebelumnya masih terbatas menguji pengaruh emotional intelligence terhadap
perilaku cyberloafing. Hasil studi Khari & Bhatt (2023) menemukan bahwa emotional
intelligence berpengaruh negatif dan signifikan terhadap perilaku cyberloafing. Selain itu, studi
sebelumnya juga masih terbatas menguji pengaruh perilaku cyberloafing terhadap kinerja
pegawai. Hasil studi Khari & Bhatt (2023) menemukan bahwa perilaku cyberloafing
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.

Khari & Bhatt (2023) menjelaskan bahwa individu yang lebih sadar akan emosinya
memiliki kecenderungan untuk mengatasi gangguan internal dan eksternal dan bekerja dengan
baik untuk mencapai tujuan atau hasil yang diinginkan, sehingga kecil kemungkinannya untuk
mengalami kebosanan. Kondisi ini menunjukkan bahwa individu yang memiliki emotional
intelligence baik, maka akan berusaha untuk mengelola emosinya dengan baik, sehingga
mengurangi kebosanan dalam bekerja. Studi sebelumnya juga telah menguji pengaruh
emotional intelligence terhadap boredom proneness. Hasil studi Khari & Bhatt (2023)
menemukan bahwa emotional intelligence berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
boredom proneness.

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka studi ini
bermaksud menguji dan menganalisis pengaruh emotional intelligence terhadap boredom
proneness dan cyberloafing behavior serta cyberloafing behavior terhadap kinerja pegawai.

2. TINJAUAN LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
2.1 Cyberloafing Behavior

Konsep cyberloafing behavior didefinisikan oleh Lim (2002) sebagai tindakan pegawai
ketika menggunakan internet untuk kepentingan pribadi di jam kerja. Batabyal & Bhal (2020)
dan Farivar & Richardson (2020) menjelaskan bahwa cyberloafing behavior mengakibatkan
berkurangnya kepuasan kerja. Usman et al. (2021) menjelaskan bahwa pegawai yang memiliki
komitmen rendah terhadap organisasinya cenderung bermalas-malasan dalam bekerja dan
menunjukkan cyberloafing behavior.

Cheng et al. (2020) menjelaskan bahwa pegawai yang terlalu berkualifikasi dalam
melakukan tugas terkait pekerjaannya dapat mengakibatkan cyberloafing behavior. Kondisi ini
menunjukkan adanya ketidaksesuaian antara pegawai dan posisi pekerjaannya yang
mengakibatkan persepsi negatif karyawan dan menurunkan upaya kerja mereka, sehingga dapat
meningkatkan cyberloafing behavior. Askew et al. (2018) menjelaskan bahwa cyberloafing
behavior rekan kerja dapat mempengaruhi cyberloafing behavior pegawai lainnya.

2.2 Boredom Proneness

Whelan et al. (2020) menjelaskan bahwa boredom terjadi ketika situasi saat ini tidak lagi
memberikan rangsangan emosional. Bench & Lench (2013) menjelaskan bahwa untuk
menghilangkan boredom, maka individu cenderung mencari alternatif pengalaman bahkan jika
itu adalah pengalaman yang berdampak negatif terhadap kesejahteraan individu tersebut.
Mercer-Lynn et al. (2014) menjelaskan bahwa boredom proneness merupakan ciri individu yang
menunjukkan kecenderungan yang dimiliki individu mengalami kebosanan.

Struk et al. (2017) menjelaskan bahwa individu yang rentan terhadap boredom, sulit
melakukan tugas-tugas penting dan menghadapi masalah kontrol impuls. Van Tilburg et al.
(2013) menjelaskan bahwa boredom dianggap sebagai pengalaman negatif yang umumnya
diakibatkan oleh situasi yang tidak memiliki makna, minat, dan tantangan. Kondisi ini
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menunjukkan bahwa boredom proneness dapat mengurangi Kkinerja pegawai karena rasa
tanggung jawab pegawai untuk melakukan tugasnya tidak maksimal.

2.3 Emotional Intelligence

Emotional intelligence merupakan kemampuan individu dalam memantau perasaan dan
emosi diri sendiri dan orang lain agar dapat membedakannya dan menggunakannya untuk
mengendalikan pemikiran dan tindakannya. Huang et al. (2022) menjelaskan bahwa individu
dapat memanfaatkan kemampuan emosional tertentu yang dapat membantu mereka dalam
menafsirkan dan menyesuaikan emosi mereka dengan berbagai pertukaran pemasaran keadaan
yang meningkatkan kinerja penjualan.

Guy & Lee (2015) menjelaskan bahwa emotional intelligence merupakan kemampuan
mengenali emosi diri sendiri dan orang lain secara akurat, mengendalikan suasana hati
seseorang secara produktif dan bereaksi sedemikian rupa, sehingga menghasilkan perilaku yang
diinginkan. Tsaur et al. (2019) menjelaskan bahwa kapasitas individu untuk mengenali,
mengevaluasi, memahami, mengendalikan dan menggunakan emosinya sendiri dan emosi orang
lain sebagai emotional intelligence.

2.4 Kinerja Pegawai

Mathis & Jackson (2017) menjelaskan bahwa kinerja pegawai merupakan hal-hal yang
dilakukan atau tidak dilakukan oleh pegawai dalam mengemban pekerjaannya. Robbins (2011)
menjelaskan bahwa manfaat data kinerja adalah (a) memberikan masukan bagi pimpinan
organisasi dalam pengambilan keputusan di bidang sumber daya manusia, seperti promosi,
transfer, dan pemutusan hubungan kerja, (b) mengidentifikasi kebutuhan pelatihan dan
pengembangan melalui evaluasi kinerja, (c) mengetahui efektivitas penempatan pegawai baru
dan program pendidikan dan pelatihan, (d) memberikan umpan balik kepada pegawai melalui
pandangan organisasi terhadap kinerjanya, dan digunakan sebagai dasar untuk kenaikan gaji,
pemberian insentif dan imbalan lainnya.

Kristianti et al. (2021) menjelaskan bahwa kinerja yang baik adalah Kinerja yang optimal
yang sesuai dengan standar organisasi dan mendukung tercapainya tujuan organisasi. Adanya
peningkatan kinerja pegawai akan memberikan dampak positif bagi kemajuan organisasi untuk
dapat bertahan dalam suatu persaingan yang tidak pasti.

2.5 Pengembangan Hipotesis
Cyberloafing Behavior dan Kinerja Pegawai

Salah satu faktor penting yang dapat mengurangi cyberloafing behavior adalah emotional
intelligence. Jia et al. (2013) menjelaskan bahwa individu yang memiliki sifat stabilitas emosi
yang tinggi cenderung tidak terpengaruh oleh gangguan kognisi. Oleh karena itu, sifat
kepribadian stabilitas emosional menghambat perilaku anti sosial (Petrides et al., 2016).
Selanjutnya, Petrides et al. (2016) menjelaskan bahwa individu dengan sifat emotional
intelligence tinggi memiliki pengendalian diri dan pengaturan emosi yang baik. Afolabi (2017)
menjelaskan bahwa individu tersebut memiliki kemampuan untuk melakukan pengendalian diri
terhadap impulsif untuk memenuhi kepuasan langsung. Dengan demikian, individu yang
memiliki sifat emotional intelligence tinggi dapat mengelola emosi secara efektif, sehingga
dapat mengurangi cyberloafing behavior. Hasil studi Khari & Bhat (2023) menemukan bahwa
emotional intelligence berpengaruh negatif dan signifikan terhadap cyberloafing behavior.
Uraian tersebut menunjukkan bahwa studi ini merumuskan hipotesis sebagai berikut.
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H1: Emotional intelligence berpengaruh negatif terhadap cyberloafing behavior

Boredom Proneness dan Cyberloafing Behavior

Fahman (2011) menjelaskan bahwa boredom proneness merupakan pengalaman yang
dirasakan tidak menyenangkan yang disebabkan oleh adanya keinginan yang tidak terpenuhi
untuk terlibat dalam melakukan berbagai aktivitas. Husna (2020) menjelaskan bahwa boredom
proneness merupakan prediktor cyberloafing behavior. Reijseger et al. (2013) menjelaskan
bahwa boredom proneness yang terjadi pada organisasi dapat menimbulkan adanya pemikiran
negatif yang mempengaruhi motivasi kerja, sehingga menimbulkan berkurangnya aktivitas dan
tantangan serta kesenangan individu dalam bekerja. Schaufeli & Salanova (2014) menjelaskan
bahwa penyebab munculnya boredom pronenes adalah rendahnya keterampilan kerja pegawai,
pekerjaan yang tidak selesai, serta mental yang underload. Krasniqgi et al. (2019) menjelaskan
bahwa boredom proneness memiliki korelasi dengan emosional pegawai dalam bekerja. Hasil
studi Kurniawati et al. (2023) menemukan bahwa boredom proneness berpengaruh positif dan
signifikan terhadap cyberloafing behavior. Uraian tersebut menunjukkan bahwa studi ini
merumuskan hipotesis sebagai berikut.

H>: Boredom proneness berpengaruh positif terhadap cyberloafing behavior

Emotional Intelligence dan Boredom Pronenes

Individu yang mengalami lebih sedikit rangsangan tidak mampu mengelola atau
mengatasinya dengan stres atau tantangan yang terkait dengan pengalaman negatif yang dapat
menyebabkan sikap negatif dan kurangnya kepekaan terhadap situasi atau tugas yang dihadapi
(Loukidou dkk., 2009). Oleh karena itu, pencapaian tujuan tertentu secara khusus
mengharuskan seseorang untuk mahir dalam mengelola dan mengatur emosinya dan itu dari
yang lain. Kebosanan mengakibatkan penarikan diri secara psikologis (Loukidou et al., 2009).
Para peneliti menemukan bahwa emotional intelligence mempunyai pengaruh tidak hanya
terhadap berkurangnya niat dari seorang individu untuk menarik diri dari suatu tugas, tetapi juga
pada perilaku seseorang dalam memandang mencari cara alternatif untuk menangani situasi sulit
(Cartwright & Pappas, 2008; Lopes, Salovey, Co6té, Beers, & Petty, 2005). Dengan demikian,
individu (siswa) yang memiliki tingkat emotional intelligence tinggi akan lebih Kkecil
kemungkinannya mengalami kebosanan dan cenderung termotivasi untuk mengambil tindakan
yang tepat untuk terlibat dalam perilaku yang diarahkan pada tujuan (kegiatan akademik) di
lingkungan kelas. Uraian tersebut menunjukkan bahwa studi ini merumuskan hipotesis sebagai
berikut.

Hs: Emotional intelligence berpengaruh negatif terhadap boredom proneness

Emotional Intelligence dan Cyberloafing Behavior

Moody & Siponen (2013) menjelaskan bahwa cyberloafing behavior merupakan istilah
yang digunakan untuk mendeskripsikan pegawai menggunakan teknologi internet untuk
memenuhi kepentingan pribadinya. Khan et al. (2023) menjelaskan bahwa cyberloafing
behavior merupakan salah satu bentuk perilaku menyimpang yang terjadi ketika pegawai
memanfaatkan teknologi internet perusahaan untuk tujuan yang tidak berhubungan dengan
pekerjaan selama jam kerja. Baturay & Toker (2015) menjelaskan bahwa ketika pegawai
semakin banyak terlibat dalam cyberloafing behavior, dapat menurunkan produktivitas pegawai
di tempat kerja. Oleh karena itu, cyberloafing behavior memiliki dampak negatif terhadap
Kinerja pegawai. Hasil studi Damayanti et al. (2022) menemukan bahwa cyberloafing behavior
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berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Selain itu, hasil studi Khan et al.
(2023) menemukan bahwa cyberloafing behavior berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai. Uraian tersebut menunjukkan bahwa studi ini merumuskan hipotesis sebagai
berikut.

H4: Cyberloafing Behavior berpengaruh negatif terhadap kinerja pegawai

Uraian pengembangan hipotesis yang telah dijelaskan sebelumnya menunjukkan bahwa
model studi ini dapat divisualisasikan sebagai berikut.

Boredom
Proneness

Cyberloafing

Behavior

Kinerja
Pegawai

Emotional

Intelligence

Gambar 1. Model Penelitian

3. METODE PENELITIAN

Studi ini menetapkan populasi penelitian sebagai seluruh Aparatur Sipil Negara (ASN)
yang bekerja di Sekretariat Daerah Kabupaten Kulon Progo. Dengan menerapkan metode
sensus, keseluruhan populasi menjadi sampel penelitian. Pendekatan penelitian yang digunakan
adalah kuantitatif dengan mengumpulkan data primer melalui distribusi kuesioner kepada ASN
di Sekretariat Daerah Kabupaten Kulon Progo. Instrumen kuesioner digunakan sebagai sumber
data utama untuk mengumpulkan tanggapan dan persepsi dari responden terkait variabel-
variabel yang diukur dalam penelitian ini. Pendekatan ini memungkinkan analisis statistik yang
lebih mendalam terhadap hubungan antar variabel, memfasilitasi pemahaman yang lebih baik
terkait kecerdasan emosional, boredom foreness, cyberloafing behavior, dan kinerja pegawai
dalam konteks organisasi tersebut.

Guy & Lee (2015) menggambarkan emotional intelligence sebagai kemampuan mengenali
dan mengendalikan emosi diukur dengan 10 indikator. VVan Tilburg et al. (2013) menjelaskan
boredom proneness dengan 8 indikator, sementara Lim (2002) dan Lim & Teo (2005)
mendefinisikan cyberloafing behavior dengan 13 indikator. Kinerja pegawai seperti dijelaskan
oleh Mathis & Jackson (2017) diukur dengan 5 indikator. Semua variabel diukur menggunakan
skala Likert 5 poin.

Studi ini menggunakan pendekatan SEM-PLS dengan software WarpPLS untuk
menganalisis data kuantitatif. SEM-PLS merupakan teknik analisis multivariat generasi kedua
yang melakukan pengujian simultan terhadap beberapa variabel dependen dan independen.
Pengujian model pengukuran dan model struktural dilakukan untuk mengukur validitas dan
reliabilitas model, dengan parameter seperti validitas konvergen, validitas diskriminan,
composite reliability, cronbach’s alpha, dan nilai R2. Uji validitas konstruksi melibatkan
validitas konvergen dan diskriminan, dengan kriteria nilai outer loading > 0,5 dan average
variance extracted (AVE) > 0,5. Uji reliabilitas menggunakan cronbach’s alpha dan composite
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reliability. Model struktural dinilai menggunakan R2, nilai koefisien path, dan statistik. Selain
itu, studi ini juga menggunakan uji f2 effect size untuk mendeteksi pengaruh praktis variabel
independen terhadap variabel dependen, dengan kategorisasi efek kecil (0,02), sedang (0,15),
dan besar (0,35).

4. HASIL
4.1 Karakteristik Responden

Studi ini melibatkan 81 responden yang merupakan Aparatur Sipil Negara (ASN) di
Sekretariat Daerah Kabupaten Kulon Progo, Yogyakarta sebagai sampel penelitian, dengan
karakteristik disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1 menunjukkan dominasi jenis kelamin laki-laki sebanyak 52% dibandingkan
perempuan 48%. Usia responden paling dominan adalah 41-50 tahun (38%), diikuti oleh 5160
tahun (26%), 31-40 tahun (19%), dan 18-30 tahun (17%). Tingkat pendidikan sarjana (S1)
mendominasi dengan 41%, sementara tingkat pendidikan lainnya meliputi SD/Sederajat (3%),
SMA\/Sederajat (27%), diploma (12%), dan magister (17%). Masa kerja paling banyak pada
rentang 1-5 tahun (30%), diikuti oleh 21-30 tahun (26%), 11-20 tahun (27%), 6-10 tahun (6%),
dan > 30 tahun (11%).

Tabel 1 Karakteristik Responden

Deskripsi Jumlah Persentase (%)
Jenis Kelamin
Laki-Laki 42 52%
Perempuan 39 48%
Usia
18 tahun — 30 tahun 14 17%
31 tahun — 40 tahun 15 19%
41 tahun — 50 tahun 31 38%
51 tahun — 60 tahun 21 26%
Tingkat Pendidikan
SD/Sederajat 2 3%
SMP/Sederajat - -
SMA/Sederajat 22 27%
Diploma 10 12%
Sarjana (S1) 33 41%
Magister (S2) 14 17%
Masa Kerja
1 tahun — 5 tahun 245 30% 6%
6 tahun — 10 tahun 22 27%
11 tahun — 20 tahun 21 26%
21 tahun — 30 tahun 9 11%
> 30 tahun

Sumber: Data Primer diolah (2024)

4.2 Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif pada variabel dilakukan dengan mengamati nilai minimum dan
maksimum, serta nilai rata-rata (mean) sehingga memberikan gambaran secara menyeluruh
tentang sebaran data, yang disajikan pada Tabel 2.
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Tabel 2 Analisis Statistik Deskriptif Variabel

Variabel Minimum  Maksimum Mean
Emotional Intelligence (EI) 3 5 4
Boredom Proneness (BP) 1 5 3
Cyberloafing Behavior (CB) 1 5 3
Kinerja Pegawai (KP) 3 5 4

Sumber: Data Primer diolah (2024)

4.3 Hasil Uji Outer Model

Hasil awal uji validitas konvergen menggunakan loading factor menunjukkan bahwa
beberapa indikator, seperti EI1, EI3, dan EI7 untuk variabel emotional intelligence, serta CB4
untuk cyberloafing behavior dan KP3 untuk variabel Kinerja Pegawali, serta BP8 untuk boredom
proneness, tidak memenuhi Kkriteria validitas atau kurang dari 0,5. Sebagai respons terhadap
temuan ini, indikator-indikator tersebut dihilangkan dari model, dan dilakukan revisi untuk
memperbaiki validitas konvergen secara keseluruhan dan didapatkan angka yang melebihi 0,5
sehingga dikatakan valid dan syarat AVE terpenuhi. Selain itu, penelitian ini menggunakan
cross loading sebagai metode untuk mendeteksi uji validitas diskriminan, di mana hasilnya telah
melampaui nilai R tabel sebesar 0,2185 untuk tingkat signifikansi 0,05.

Proses ini memastikan bahwa variabel-variabel yang berbeda benar-benar tidak berkorelasi
tinggi satu sama lain. Selanjutnya, hasil uji reliabilitas menggunakan nilai Cronbach's alpha
dan composite reliability menunjukkan bahwa keseluruhan variabel dalam penelitian ini
memiliki nilai yang melebihi batas reliabilitas minimal 0,60. Oleh karena itu, dapat disimpulkan
bahwa instrumen pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini konsisten dan dapat
diandalkan, memenuhi standar uji reliabilitas yang diterapkan. Secara lengkap hasil uji outer
model disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2 Hasil Uji Outer Model

Loading Cross Loading
Variabel Eactor
El BP CB KP
EI5 0,690 0,727 -0,060 -0,035 -0,099
ElI6 0,629 0,590 0,052 0,050 0,386
EI8 0,633 0,671 0,011 -0,063 -0,201
EI9 0,718 0,764 0,202 -0,119 0,084
EI10 0,769 0,801 -0,186 0,162 -0,107
BP1 0,751 0,244 0,751 0,024 -0,384
BP2 0,803 -0,024 0,803 -0,173 -0,046
BP3 0,565 -0,049 0,565 0,033 0,085
BP4 0,634 0,091 0,634 -0,115 0,254
BP5 0,725 -0,297 0,725 0,026 0,314
BP6 0,795 -0,105 0,795 -0,030 0,056
BP7 0,640 0,165 0,640 0,282 -0,244
CB1 0,687 -0,173 -0,021 0,649 -0,046
CB3 0,645 0,146 -0,126 0,641 -0,175
CB5 0,549 0,027 -0,164 0,557 -0,102
CB6 0,665 -0,390 0,188 0,708 0,425
CB8 0,719 0,099 0,037 0,750 0,030
CB11 0,793 0,133 -0,072 0,843 -0,031
7
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CB12 0,776 -0,017 0,037 0,823 0,053
CB13 0,776 0,131 0,067 0,818 -0,174

KP1 0,834 -0,078 -0,003 -0,070 0,834

KP2 0,596 0,234 -0,038 0,197 0,596

KP4 0,910 -0,160 0,012 -0,077 0,910

KP5 0,899 0,079 0,017 0,012 0,899
Average Variance Extracted (>0,5) 0,510 0,500 0,533 0,672
Cronbach Alpha (>0,7) 0,756 0,829 0,871 0,828
Composite Reliability (>0,7) 0,838 0,873 0,900 0,889

Sumber: Data Primer diolah (2024)

4.3 Hasil Uji Inner Model

Dalam penelitian ini, analisis Inner Model digunakan untuk mengevaluasi hipotesis
dengan memeriksa koefisien dan signifikansi hubungan antar variabel laten. Prosedur ini
memungkinkan pengukuran sejauh mana variabel independen mempengaruhi variabel
dependen. Adapun hasil uji hipotesis disajikan pada Tabel 3 sebagai berikut. Tabel 3 Hasil Uji

Hipotesis

Hipotesis Koefisien Sig. Kesimpulan
Cyberloafing Behavior — Kinerja Pegawai -0,524 0,001 Terdukung
Boredom Proneness — Cyberloafing Behavior 0,569 0,001 Terdukung
Emotional Intelligence — Boredom Proneness -0,310 0,001 Terdukung
Emotional Intelligence — Cyberloafing Behavior 0,038 0,367 Tidak Terdukung

Sumber: Data Primer diolah (2024)

Berdasarkan Tabel 3, hasil uji hipotesis penelitian ini disajikan pada Gambar 2 dan
diuraiakn sebagai berikut.

1. Hasil uji Hy menunjukkan bahwa nilai koefisien sebesar 0,038 dan signifikansi sebesar 0,367
> 0,05. Hasil uji tersebut menunjukkan bahwa emotional intelligence tidak berpengaruh
signifikan terhadap cyberloafing behavior. Dengan demikian, Hi tidak terdukung.

2. Hasil uji H2 menunjukkan bahwa nilai koefisien sebesar 0,569 dan signifikansi sebesar 0,001
< 0,05. Hasil uji tersebut menunjukkan bahwa boredom proneness berpengaruh positif dan
signifikan terhadap cyberloafing behavior. Dengan demikian, Hz terdukung.

3. Hasil uji Hz menunjukkan bahwa nilai koefisien sebesar -0,310 dan signifikansi sebesar

0,001 < 0,05. Hasil uji tersebut menunjukkan bahwa emotional intelligence berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap boredom proneness. Dengan demikian, Hs terdukung.

4. Hasil uji Hs menunjukkan bahwa nilai koefisien sebesar -0,524 dan signifikansi sebesar
0,001 < 0,05. Hasil uji tersebut menunjukkan bahwa cyberloafing behavior berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Dengan demikian, H4 terdukung.
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Gambar 2. Hasil Uji Hipotesis
Sumber: Data Primer diolah (2024)

Selain itu, uji R? juga dilakukan untuk mengukur seberapa baik model dapat menjelaskan
variasi variabel dependen. Adapun hasil R? disajikan pada Tabel 4

Tabel 4 Hasil Uji R?

Indikator Boredom Proneness Cyberloafing Behavior Kinerja Pegawai
R-Squared 9,6% 32,2% 27,5%
Adjusted R-Squared 8,5% 30,4% 26,6%

Sumber: Data Primer diolah (2024)

Tabel 4 menunjukkan bahwa variabilitas kinerja pegawai dapat dijelaskan sebesar 26,6%,
sedangkan 73,4% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak termasuk dalam model.
Begitu pula, faktor yang memengaruhi cyberloafing behavior dapat dijelaskan sebesar 30,4%,
sementara 69,6% sisanya dipengaruhi oleh variabel-variabel di luar model penelitian. Terakhir,
faktor yang mempengaruhi boredom proneness dapat dijelaskan sebesar 8,5%, dengan 91,5%
sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini.

Selain itu, penelitian ini mendeteksi f2 effect size untuk mengukur kekuatan pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen. Adapun hasil uji f2 effect size disajikan pada
Tabel 5 sebagai berikut.

Tabel 5 Hasil Uji f? Effect Size

Hipotesis f2 Kesimpulan
Cyberloafing Behavior — Kinerja Pegawai 0,275 Medium
Boredom Proneness — Cyberloafing Behavior 0,327 Medium
Emotional Intelligence — Boredom Proneness 0,096 Lemah
Emotional Intelligence — Cyberloafing Behavior 0,006 Lemah

Sumber: Data Primer diolah (2024)

Tabel 5 menunjukkan bahwa pengaruh boredom proneness terhadap cyberloafing behavior
sebesar 0,327, masuk dalam kategori medium. Begitu pula, pengaruh cyberloafing behavior
terhadap kinerja pegawai sebesar 0,275, juga termasuk dalam kategori medium. Namun,
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pengaruh emotional intelligence terhadap boredom proneness memiliki nilai sebesar 0,096 dan
termasuk dalam kategori lemah.

5. PEMBAHASAN
5.1 Pengaruh Cyberloafing Behavior terhadap Kinerja Pegawai

Kinerja pegawai merupakan hal-hal yang dilakukan atau tidak dilakukan oleh pegawai
dalam mengemban pekerjaannya (Mathis & Jackson, 2017). Salah satu sarana untuk
meningkatkan kinerja pegawai adalah melalui pemanfaatan teknologi internet. Teknologi
internet memiliki kelebihan dan kelemahan. Kelebihan teknologi internet dapat digunakan
untuk meningkatkan produktivitas pegawai. Akan tetapi, teknologi internet juga dapat
disalahgunakan oleh pegawai untuk memenuhi kepentingan pribadi yang tidak berhubungan
dengan pekerjaannya. Koay & Soh (2018) menjelaskan bahwa pemanfaatan teknologi internet
untuk aktivitas yang tidak berhubungan dengan pekerjaan seperti mengirim email untuk
kepentingan pribadi, mengakses internet untuk keperluan sosial media, membaca situs web
olahraga, berita, hiburan, dan video selama jam kerja. Fenomena ini disebut sebagai
cyberloafing behavior. Cyberloafing behavior merupakan salah satu bentuk perilaku
menyimpang yang terjadi ketika pegawai memanfaatkan teknologi internet perusahaan untuk
tujuan yang tidak berhubungan dengan pekerjaan selama jam kerja (Khan et al., 2023). Pegawai
yang memanfaatkan teknologi internet untuk memenuhi kepentingan pribadi akan mengurangi
produktivitas pekerjaannya karena waktu dan sumber daya yang seharusnya digunakan untuk
menyelesaikan pekerjaannya tetapi digunakan untuk memenuhi kepentingan pribadi. Baturay &
Toker (2015) menjelaskan bahwa ketika pegawai semakin banyak terlibat dalam cyberloafing
behavior, dapat menurunkan produktivitas pegawai di tempat kerja. Hasil studi ini konsisten
dengan hasil studi Damayanti et al. (2022) dan Khan et al. (2023) menemukan bahwa
cyberloafing behavior berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja ASN.

5.2 Pengaruh Boredom Proneness Terhadap Cyberloafing Behavior

Cyberloafing behavior merupakan tindakan pegawai ketika menggunakan internet untuk
kepentingan pribadi di jam kerja (Lim, 2002). Usman et al. (2021) menjelaskan bahwa pegawai
yang memiliki komitmen rendah terhadap organisasinya cenderung bermalasmalasan dalam
bekerja dan menunjukkan cyberloafing behavior. Salah satu faktor penting yang mempengaruhi
cyberloafing behavior adalah boredom proneness. Husna (2020) menjelaskan bahwa boredom
proneness merupakan prediktor cyberloafing behavior. Boredom proneness merupakan
pengalaman yang dirasakan tidak menyenangkan yang disebabkan oleh adanya keinginan yang
tidak terpenuhi untuk terlibat dalam melakukan berbagai aktivitas (Fahman et al., 2011).
Boredom proneness menunjukkan bahwa kurangnya motivasi pegawai dalam melakukan
pekerjaannya, sehingga pegawai cenderung memanfaatkan teknologi internet untuk mengurangi
kebosanan. Akibatnya adalah rendahnya motivasi pegawai dalam menyelesaikan pekerjaannya.
Hasil studi ini konsisten dengan hasil studi Kurniawati et al. (2023) menemukan bahwa boredom
proneness berpengaruh positif dan signifikan terhadap cyberloafing behavior.

5.3 Pengaruh Emotional Intelligence Terhadap Boredom Proneness

Boredom proneness merupakan pengalaman yang dirasakan tidak menyenangkan yang
disebabkan oleh adanya keinginan yang tidak terpenuhi untuk terlibat dalam melakukan
berbagai aktivitas (Fahman et al., 2011). Struk et al. (2017) menjelaskan bahwa individu yang
rentan terhadap boredom, sulit melakukan tugas-tugas penting dan menghadapi masalah kontrol
impuls. Eastwood et al. (2012) menjelaskan bahwa boredom proneness terjadi ketika individu
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mengalami kesulitan dalam menarik perhatian dengan suatu stimulus. Mercer-Lynn (2014)
menjelaskan bahwa boredom proneness merupakan ciri individu yang menunjukkan
kecenderungan yang dimiliki seseorang yang mengalami kebosanan. Struk et al. (2017)
menjelaskan bahwa individu yang rentan terhadap boredom proneness mengalami kesulitan
dalam menyelesaikan pekerjaannya. Loukidou et al. (2009) menjelaskan bahwa individu yang
mengalami lebih sedikit rangsangan tidak mampu mengelola atau mengatasinya dengan stres
atau tantangan yang terkait dengan pengalaman negatif yang dapat menyebabkan sikap negatif
dan kurangnya kepekaan terhadap situasi atau tugas yang dihadapi. Salah satu faktor penting
yang mempengaruhi boredom proneness adalah emotional intelligence. Individu yang memiliki
tingkat emotional intelligence tinggi akan lebih kecil kemungkinannya untuk mengalami
boredom proneness.

5.4 Pengaruh Emotional Intelligence Terhadap Cyberloafing Behavior

Lim & Chen (2012) menjelaskan bahwa cyberloafing behavior dianggap sebagai tindakan
disruptif yang menyebabkan penyimpangan Kinerja. Artinya, pegawai yang memiliki
cyberloafing behavior akan mengurangi tingkat produktivitasnya dalam menyelesaikan
pekerjaannya. Akbulut et al. (2017) menjelaskan bahwa cyberloafing behavior lebih dominan
terjadi pada siswa dibandingkan pegawai. Hal ini dapat terjadi karena pegawai lebih mampu
untuk mengelola emosinya dibandingkan siswa. Salah satu faktor penting yang dapat
mengurangi cyberloafing behavior adalah emotional intelligence. Jia et al. (2013) menjelaskan
bahwa individu yang memiliki sifat stabilitas emosi yang tinggi cenderung tidak terpengaruh
oleh gangguan kognisi. Oleh karena itu, sifat kepribadian stabilitas emosional menghambat
perilaku anti sosial (Petrides et al., 2016). Selanjutnya, Petrides et al. (2016) menjelaskan bahwa
individu dengan sifat emotional intelligence tinggi memiliki pengendalian diri dan pengaturan
emosi yang baik. Studi ini menemukan bahwa emotional intelligence tidak dapat mempengaruhi
cyberloafing behavior. Kondisi ini disebabkan karena cyberloafing behavior yang dimiliki oleh
ASN dalam sampel ini masih tergolong netral. ASN yang memiliki kemampuan untuk
melakukan pengendalian diri terhadap impulsif untuk memenuhi kepuasan langsung. Dengan
demikian, ASN yang memiliki sifat emotional intelligence tinggi dapat mengelola emosi secara
efektif. Hasil studi tidak konsisten dengan hasil studi Khari & Bhat (2023) yang menemukan
bahwa emotional intelligence berpengaruh negatif dan signifikan terhadap cyberloafing
behavior.

6. KESIMPULAN

Hasil studi menunjukkan bahwa meskipun emotional intelligence tidak secara signifikan
memengaruhi cyberloafing behavior, ASN dengan tingkat emotional intelligence yang tinggi
cenderung mampu mengelola emosi dengan efektif, mengurangi kecenderungan untuk terlibat
dalam cyberloafing behavior yang dapat mengganggu produktivitas kerja mereka. Boredom
proneness berpengaruh positif terhadap cyberloafing behavior karena kurangnya motivasi
ASN dalam menjalankan tugasnya, sementara emotional intelligence berpengaruh negatif
terhadap boredom proneness, menunjukkan bahwa individu dengan tingkat emotional
intelligence yang tinggi cenderung tidak mengalami kebosanan yang signifikan. Cyberloafing
behavior memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja Pegawai Negeri Sipil
(ASN) di Sekretariat Daerah Kabupaten Kulon Progo.
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